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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial dari variabel Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earnings per Share (EPS) terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di sektor bahan baku (raw materials) di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi linier
berganda serta metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA dan ROE
berpengaruh secara parsial terhadap return saham, sedangkan EPS tidak berpengaruh secara parsial
terhadap return saham. Sementara itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen yaitu Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earnings per Share (EPS)
secara simultan dapat mempengaruhi return saham pada perusahaan yang terdaftar di sektor bahan baku
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.

Kata Kunci: Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share, Return Saham

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the simultaneous and partial influence of the variables return
on assets (ROA), return on equity (ROE), and earnings per share (EPS) on stock returns of companies
listed on the raw materials sector of the Indonesia Stock Exchange. This research uses secondary data
and data analysis uses multiple linear regression models and purposive sampling methods. The research
results show that ROA and ROE have a partial effect on stock returns, while EPS has no partial effect
on stock returns. Meanwhile, the research results also show that the third independent variable return
on assets (ROA), return on equity (ROE), and earnings per share (EPS) can simultaneously influence
stock returns in companies listed in the raw materials sector of the Indonesia Stock Exchange for the
period 2019 - 2023

Keywords: Return on Asset, Return on Equity, Earning Per Share, Return Saham.

PENDAHULUAN

Investasi saham dianggap dapat memberikan
keuntungan yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan investasi lain. Instrumen investasi yang
memberikan banyak tingkat keuntungan yang
menarik bagi investor adalah investasi saham. Di
dalam investasi saham sendiri selain untuk
mendapatkan dividen, investor juga akan
memperoleh capital gain dimana ketika investor
tersebut dapat menjual sahamnya lebih tinggi dari
harga beli. Namun investasi saham juga dapat
berpotensi menimbulkan risiko kerugian bagi
investor akibat fluktuasi harga saham di pasar
modal.

Laporan keuangan menjadi acuan bagi
investor untuk memilih saham yang akan
dijadikan sebagai investasinya. Adanya laporan
keuangan ini terutama pada laporan laba rugi
dapat memberikan informasi kepada investor
untuk melihat laba yang diperoleh oleh

mempertimbangkan terkait dengan arus kas dan
jumlah aset perusahaan untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
bisnis. Sehingga penting bagi investor untuk
memahami faktor - faktor yang mempengaruhi
tingkat keuntungan saham dalam berinvestasi.

Analisis kinerja keuangan memberikan
gambaran tentang seberapa baik atau buruk
kinerja keuangan suatu perusahaan. Kondisi
kinerja keuangan suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh faktor makroekonomi seperti
inflasi. Adanya analisis kinerja keuangan juga
dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai besarnya profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan. Sehingga dengan adanya analisis
kinerja keuangan ini dapat menjadi penilaian
investor dalam mengidentifikasi peluang investasi
yang akan diambil.

Return saham dapat dipantau melalui harga
saham gabungan (IHSG) yang ada dalam pasar

perusahaan. Selain itu, investor juga akan modal (Wahyu Dwi Raharjo dan Denies
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Priantinah: 2). Return saham dapat diperoleh dari
kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor di
pasar modal. Return saham juga dapat dipengaruhi
oleh pola aktivitas perdagangan investor secara
individu (Charara Bhuntar P. D, et al., 2023:186).
Return saham sendiri diperoleh dari selisih antara
harga jual atau harga saat ini dengan harga beli
atau harga pembukaan (Arif A.A. Mangantar, et

al., 2020:273).
Selama lima tahun terakhir, perusahaan-
perusahaan pada sektor Basic Materials

mengalami fluktuasi berdasarkan return saham
yang dirilis olen Bursa Efek Indonesia. Hal ini
mengakibatkan kekhawatiran bagi investor itu
sendiri terkait dengan investasinya. Fluktuasi ini
dapat disebabkan oleh kuat lemahnya nilai tukar
rupiah terhadap mata uang asing yang biasanya
menjadi penyebab naik turunnya harga saham
BEI. Kenaikkan dan penurunan ini merupakan hal
yang wajar karena di dorong oleh berbagai
kekuatan pasokan dari permintaan pasar. Selain
itu, fluktuasi juga bisat disebabkan oleh faktor
eksternal atau faktor internal dari perusahaan
maupun dari investor itu sendiri.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar
tidak membahas permasalahan terlalu luas, maka
peneliti membatasi pembahasan dalam penelitian
ini. Akibatnya permasalahan dalam penelitian ini
dibatasi pada pengaruh kinerja keuangan terhadap
return saham pada perusahaan sektor Basic
Materials yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Adapun untuk tujuan dari penelitiannya
yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah return saham pada
perusahaan Sektor Basic Materials yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023
dipengaruhi oleh Return on Assets (ROA).

2. Untuk mengetahui apakah return saham pada
perusahaan Sektor Basic Materials yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023
dipengaruhi oleh Return on Equity (ROE).

3. Untuk mengetahui apakah return saham pada
perusahaan Sektor Bahan Dasar yang terdaftar
di BEI pada tahun 2019-2023 dipengaruhi oleh
Earnings per Share (EPS).

4. Untuk mengetahui pengaruh Earnings per
Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan
Return on Assets (ROA) terhadap return saham
pada Perusahaan Sektor Basic Materials yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi Keuangan

Weygandt, dan Warfield (2019 dalam Halim et al.,
2021) merupakan suatu proses yang menghasilkan

terciptanya laporan keuangan bisnis yang
dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan
internal dan eksternal. Tantangan dalam

mendokumentasikan aktivitas bisnis dan membuat
laporan keuangan berkala berdasarkan catatan
tersebut berkaitan erat dengan akuntansi
keuangan. Adapun prinsip utama yang biasanya
digunakan dalam akuntansi keuangan yaitu
persamaan dasar akuntansi sama dengan aset
ditambah liabilitas dan ditambah juga ekuitas.
Dengan akuntansi keuangan dapat membantu
perusahaan dalam membuat laporan keuangan
menjadi lebih terstruktur, dan kemudian dapat
digunakan sebagai informasi untuk evaluasi
tahunan yang bertujuan membantu pertumbuhan
perusahaan.
Laporan keuangan

Berdasarkan Ahmad Rodoni dan Herni Ali
laporan keuangan ialah laporan yang diterbitkan
oleh perusahaan yang menjalankan suatu bisnis
kepada pemegang sahamnya. Laporan ini memuat
laporan keuangan dasar dan analisis manajemen
atas operasi tahun lalu dan pendapat tentang
prospek-prospek perusahaan di masa mendatang.
Laporan keuangan biasanya digunakan oleh
perusahaan dalam mengatur strategi dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya yang
akan diambil perusahaan. Sehingga, laporan
keuangan ini biasanya dicatat dengan akurat,
benar dan teliti agar tidak terdapat kesalahan

informasi atau pencatatan dalam laporan
keuangan tersebut.
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menurut  Septariza
(2019:10) merupakan gambaran posisi keuangan
suatu perusahaan yang diperiksa dengan

menggunakan teknik analisis untuk memastikan
apakah keadaan keuangan perusahaan itu berada
dalam kondisi baik atau tidak dan untuk
memperlihatkan kinerja perusahaan dalam periode
tertentu. Standar untuk mengevaluasi pengelolaan
dan pengendalian sumber daya perusahaan
merupakan bagian dari kinerja keuangan.
Penentuan keuntungan atau kerugian perusahaan
pada jangka waktu tertentu merupakan tujuan
kinerja keuangan. Adapun cara yang biasanya
digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan
diantaranya:
Return on Assets (ROA)

Perbandingan antara laba bersih dengan total
aset dikenal dengan istilah Return on Assets
(ROA), menurut Raiyan, et al. (2020 dalam

Akuntansi  keuangan menurut  Kieso, Nurmiati dan Pratiwi, A., 2022). Rasio ini
L@-ﬂ-
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menggambarkan laba bersih suatu perusahaan
sebagai persentase terhadap nilai asetnya. Return
on Assets (ROA) disebut juga dengan return on
investment menurut Fahmi (2014). Hal ini karena
ROA mengevaluasi seberapa baik kinerja suatu
investasi dalam hal menghasilkan keuntungan
yang akan diperoleh dan apakah investasi tersebut
setara dengan aktiva perusahaan yang telah
diinvestasikan. Adapun rumus yang digunakan
Martiana, et al. (2022) untuk menghitung ROA
yaitu:

Laba B ih Setelah Pajak
Return On Asset = ——o 1> 2¢7¢7aR 7a)a

Total Asset

x 100%

Return on Equity (ROE)

Jannah dan Rimawan (2020 dalam Nurmiati
dan Pratiwi, A., 2022) menjelaskan bahwa Return
on Equity (ROE) adalah alat perhitungan yang
menghitung laba bersih setelah pajak dengan
dibagi total ekuitas. ROE ini menunjukkan
efektivitasnya dalam pemanfaatan dana pribadi.
Salah satu indikator utama mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengelola modal investor
melalui return on equity (ROE). Pelaku pasar
modal akan melihat perusahaan lebih baik jika
return on equity (ROE) yang dimilikinya semakin
tinggi. Adapun rumus yang digunakan dalam
Martiana, et al. (2022) untuk menghitung ROE:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Equity

Return on Equity = x 100%

Earning Per Share (EPS)

Dengan melakukan pembagian antara jumlah
laba setelah pajak (EAT) dengan jumlah saham
beredar disebut sebagai Earning per Share (EPS).
Investor biasanya menggunakan Earning Per
Share (EPS) dalam sebuah rasio keuangan, untuk

Besarnya laba yang diperoleh investor disebut
dengan return saham. Karena return saham
merupakan ukuran Kkinerja perusahaan, maka
return saham penting dalam bisnis. Dan return
saham juga menjadi ukuran baik atau tidaknya
berinvestasi di pasar modal. Dalam penelitian ini
konsep return sendiri merupakan pengembalian
atas realisasi yang digunakan, dan diukur sebagai
return total. Return total ini adalah pengembalian
investasi secara keseluruhan dalam jangka waktu
tertentu dan termasuk dalam capital gain (loss)
dan yield.

Kerangka kerja berikut dapat dikembangkan
berdasarkan bagaimana kinerja keuangan dan
return saham diinterpretasikan:

Rerrn On Asses (ROA)
(xt)

| Return On Equity ROE) | 71"‘
(x2) % )

arving Per Shove (EPS)
(x1)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, data sekunder perusahaan
dari tahun ke tahun digunakan dengan pendekatan
perhitungan deskriptif kuantitatif. Selain itu, data
laporan keuangan perusahaan sektor Basic
Materials tahun 2019 hingga 2023 dapat dilihat
dengan mengunjungi www.idx.co.id, situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah enam
perusahaan dalam kurun waktu 2019-2023 yang
terdaftar pada sektor Basic Materials di Bursa

menilai kapasitas perusahaan dalam memperoleh  Efek  Indonesia  (BEI). Berikut  sampel
laba dibandingkan dengan jumlah saham yang penelitiannya:
dimilikinya (Manullang, et al., 2020). Indikator Tabel 1
penting untuk memperkirakan nilai saham Sampel Penelitian Perusahaan Sektor Basic
perusahaan adalah Earning Per Share (EPS). EPS Materials
biasanya ditentukan oleh investor untuk No. Nama Perusahaan Kode
menggunakan laporan Kkeuangan perusahaan Saham
secara triwulanan atau tahunan perusahaan. 1 | PT. Semen Indonesia (Persero) SMGR
Adapun rumus untuk menghitung EPS yaitu " | Tbk.
sebagai berikut: 2 PT. Indocement Tunggal INTP
EPS = Laba bersih setelah pajak Prakarsa Thk.
Jumlah saham yang beredar 3. PT. Samator Indo Gas Thk. AGII
PT. Solusi Bangun Indonesia

Return Saham 4 Thk. SMCB

Return saham menurut Herlambang & | 5. | PT. Timah Tbk. TINS
Kurniawati (2022) adalah besarnya return yang L _6. | PT.Colorpak Indonesia Tbk. CLPI
diterima oleh investor atas suatu investasi yang
telah dilakukan selama jangka waktu tertentu.
@ 0 |
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik

Menurut  Sugiyono (2019) berpendapat
bahwa pengujian hipotesis klasik dilakukan untuk
membuktikan validitas  hasil penelitian,
objektivitas dan kestabilan data teoritis yang
digunakan, serta validitas estimasi koefisien
regresi. Uji autokorelasi, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan normalitas semuanya
termasuk dalam uji asumsi tradisional ini.
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

v

a. Teast gistribution is Normal

b Calculated from data
¢ Lilnefors Significance Correchion

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

lowst bound o1 e Trus signitcancs

Menurut Sugiyono (2019:76) tujuan uji
normalitas adalah untuk mengetahui apakah
model regresi variabel bebas dan variabel terikat
mengikuti distribusi normal. Rumus Kolmogorv-
Smirnov digunakan dalam prosedur pengujian
normalitas data. Karena nilai signifikannya
sebesar 0,20 maka pada gambar 2 di atas
menunjukkan  bahwa model regresi ini
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa
ditemukan nilai signifikansi yang lebih besar yaitu
0,20 > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Costfcnts”

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

Uji Multikolinearitas menurut Santoso
(2019:195)  merupakan  pengujian  untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar
variabel bebas dalam regresi. Menurut Priyatna

(2020:53) menyatakan bahwa nilai Variance
Inflating Factor (VIF) dan tolerance dapat
digunakan untuk menentukan rekomendasi
penilaian multikolinearitas. Hasil uji statistik
multikolinearitas pada penelitian ini yang
diperoleh dengan menggunakan SPSS versi 26
menghasilkan nilai tolerance pada variabel ROA
diperoleh sebesar 0,274, variabel ROE diperoleh
sebesar 0,278, dan variabel EPS diperoleh sebesar
0,961. Sedangkan variabel EPS mempunyai nilai
VIF sebesar 1,041, variabel ROE bernilai 3,594,
dan variabel ROA bernilai 3,649. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa nilai tolerance
pada penelitian ini yaitu > 0,10 dan nilai VIF-nya
yaitu <10, sehingga dapat dinyatakan pada
penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

| 440° 240 153 30730 63

a Presiciors. (Constanl), EPS, ROE ROA

b Dependent Vatiatla RETURN SAHAM

Gambar 4. Hasil Uji Autokorelasi
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

Uji autokorelasi menurut Singgih (2019:205)
adalah  pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat kesalahan perancu
pada periode t dan apakah kesalahan pada periode
sebelumnya pada model regresi yang digunakan
relevan dengan model. Uji statistik Durbin
Watson dapat digunakan untuk mengetahui hasil
dari uji autokorelasi. Dalam uji autokorelasi dapat
dikatakan tidak terjadi, jika terdapat nilai Durbin
Watson berada di antara 1,54 dan 2,46. Nilai
Durbin Watson yang dicapai pada uji autokorelasi
penelitian ini dengan menggunakan Statistik versi
26 adalah sebesar 2,663 yang menunjukkan
adanya autokorelasi pada data.

Uji Heteroskedastisitas

Scentepin
Deparoert Waristre RETURN BarAv

Regraavcn Susertoed Ressus

Fagreawon Bl s Led Fiedind Ve

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS
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Model

Menurut Ghozali (2021:178), tujuan uji

heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui
apakah terdapat ketimpangan carians antara residu
observasi yang satu dengan observasi yang lain
dalam suatu model regresi, yang menunjukkan
bahwa terjadi  heteroskedastisitas.  Grafik
scatterplot yang dibuat menggunakan nilai
perkiraan variabel dependen (ZPRED) dan
residunya (SRESID) merupakan  metode
tambahan yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengidentifikasi terjadi heteroskedastisitas
atau tidak. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika
grafik scatterplot menunjukkan titik-titik tersebar
tidak beraturan di atas atau di bawah nilai sumbu
Y = 0. Namun demikian, dari temuan uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat tanda-tanda
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019:99) berpendapat
bahwa pengujian hipotesis merupakan upaya
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian dan didasarkan pada fakta yang
dikumpulkan melalui pengumpulan data. Uji
hipotesis ini juga mengevaluasi hipotesis
parameter populasi penelitian. Hubungan antara
dua variabel statistik diperkirakan menggunakan
uji hipotesis ini.
Analisis Regresi Linier Berganda

Coafficieats”

4]
RETURN S

Gambar 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

Menemukan hubungan diantara dua variabel
atau lebih, dimana satu variabel bergantung pada
variabel lainnya merupakan tujuan dari analisis
regresi linier berganda (Duli, 2019:171-172 dalam
Nafiudin, et al., 2021). Pemodelan regresi dengan
beberapa variabel independen (X) digunakan
dalam penelitian ini. Jika nilai variabel
independen diketahui, analisis ini juga berupaya
memperkirakan variabel dependen. Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Earning Per Share (EPS) merupakan variabel
dependen (Y) yang diteliti dalam penelitian ini.

regresi
penelitian ini adalah:
Y =0,098 — 14,771X; + 6,645X; + 0,410X3

yang digunakan dalam

atas bahwa
menghasilkan

Terlihat dari gambar di
persamaan regresi  berganda
kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh konstanta sebesar 0,098; hal ini
menunjukkan bahwa nilai variabel Y (return
saham) sebesar 0,098 jika ROA, ROE, dan EPS
konstan.

2. Diperoleh koefisien regresi ROA sebesar -
14,771; hal ini menunjukkan bahwa dengan
asumsi tidak ada perubahan pada variabel lain
maka variabel Y (return saham) dapat
mengalami penurunan sebesar -14,771 satuan
untuk setiap kenaikan ROA satu satuan.

3. Diperoleh koefisien regresi ROE sebesar
6,645; hal ini menunjukkan bahwa jika faktor
lain tidak berubah maka variabel Y (return
saham) dapat diturunkan sebesar 6,645 satuan
untuk setiap kenaikan ROE satu satuan.

4. Diperoleh koefisien regresi EPS sebesar 0,410;
hal ini menunjukkan bahwa jika variabel
lainnya tetap maka variabel Y (return saham)
dapat turun sebesar 0,410 satuan untuk setiap
kenaikan EPS satu satuan.

Koefisien Determinasi

Model Summ:v\)

et N

a Pradickes (Constant EPS, ROE ROA

b Depndent Vaable RETURN SAHAN

Gambar 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

Uji koefisien determinasi dapat digunakan
untuk mengukur sejauh mana suatu model dapat
menjelaskan variasi variabel terikat. Hal ini dapat
dinilai dengan menggunakan uji koefisien
determinasi. Uji koefisien determinasi berkisar
antara 0 sampai 1. Berdasarkan gambar 7 di atas,
nilai Adjusted R? sebesar 0,153 atau 15,3%. Hal
ini menunjukkan bahwa 0,847 atau 84,7% variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
mempengaruhi sisa return saham (), sedangkan
variabel ROA (Xi1), ROE (X2), dan EPS (Xs)
menyumbang proporsi sisanya.

Uji Simultan (Uji F)

—

@.—:_
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ANOVA®

103 3 1538 3600540
Rasdy 013

Tol 464

a Dzgendent Vanatia: RETURN S&-aN
b Pradichrs nslnf). EPS, ROE ROA

Gambar 8. Hasil Uji Simultan (Uji f)
Sumber: Hasil output dari data yang diolah

menggunakan SPSS

Berdasarkan gambar 8 diatas, menunjukkan
hasil uji F pada penelitian ini mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,000 yang menunjukkan
bahwa variabel (X) Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Earnings per Share
(EPS) mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen (YY) vyaitu return saham. Maka dapat
disimpulkan secara simultan jika nilai signifikan F
< 0,05 dapat dinyatakan sebagai variabel bebas
yang dapat mempengaruhi variabel terikat ().
Uji Parsial (Uji T)

Caafficients”

1 Dxen B RETLRN Saay

Gambar 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Sumber: Hasil output dari data yang diolah
menggunakan SPSS

Bersadarkan hasil output SPSS pada gambar

8 dapat diperoleh hasil uji hipotesis parsial dalam

penelitian ini yaitu:

1. Jika dilihat dari nilai signifikansi dihasilkan
bahwa nilai signifikansi < 0,05 dan dilihat dari
nilai t hitung menyatakan bahwa t hitung > t
tabel yakni -2,806 > 2,056 sehingga dapat
disimpulkan  nilai  signifikan  variabel
independen Return On Asset (ROA) dapat
berpengaruh signifikan negatif secara parsial
terhadap variabel dependen Return Saham.

2. Jika dilihat dari nilai signifikansi dihasilkan
bahwa nilai signifikansi < 0,05 dan dilihat dari
nilai t hitung menyatakan bahwa t hitung > t
tabel yakni 2,683 > 2,056 sehingga dapat
disimpulkan  nilai  signifikan  variabel
independen Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan positif secara parsial
terhadap variabel dependen Return Saham.

3. Jika dilihat dari nilai signifikansi dihasilkan
bahwa nilai signifikansi > 0,05 dan dilihat dari
nilai t hitung menyatakan bahwa t hitung > t
tabel yakni 0,906 < 2,056 sehingga dapat
disimpulkan  nilai  signifikan  variabel
independen Earning Per Share (EPS) dapat
berpengaruh tidak signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen Return Saham.

Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) biasanya
dimanfaatkan untuk menilai kemampuan internal
perusahaan dalam memperoleh laba melalui
perbandingan laba bersih dibagi dengan total aset.
Rasio ini sangat diperlukan oleh pihak internal
perusahaan dalam melakukan evaluasi terhadap
perkembangan modal atau dananya. Dengan
demikian, semakin tinggi ROA yang dihasilkan
pada suatu bisnis, maka kinerja keuangannya akan
semakin baik. Berdasarkan hasil data laporan
keuangan perusahaan, dalam sampel penelitian
dari Bursa Efek Indonesia yang terdaftar secara
resmi di Bursa Efek Indonesia, maka dapat
ditentukan nilai ROA dalam penelitian ini.
Return On Equity (ROE)

Return yang dicetak oleh pelaku bisnis
kepada pemegang sahamnya disebut return atas
ekuitas, atau ROE. Return on Equity (ROE) dalam
suatu perusahaan bergantung pada kapasitasnya
untuk menghasilkan profitabilitas atau margin
keuntungan, efisiensi aset yang menghasilkan
pendapatan, dan pengelolaan terbaik perusahaan
dalam penggunaan utang. Pembagian antara laba
bersih dibagi dengan total ekuitas maka akan
menghasilkan ROE. Sehingga semakin tinggi nilai
ROE nya, maka akan semakin baik karena
kedudukan pemilik perusahaan semakin kuat.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari laporan
keuangan pada perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini dan terdaftar resmi di Bursa
Efek Indonesia, maka telah ditentukan nilai ROE
terkait dalam penelitian ini.

Earning Per Share (EPS)

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur
dari Earning Per Share (EPS), yang menampilkan
laba yang dihasilkan bisnis untuk setiap saham
biasa yang beredar. Suatu perusahaan dipandang
lebih untung jika EPS-nya lebih tinggi. EPS ini
dihitung dengan membagi laba bersih dengan
jumlah saham beredar. Nilai EPS pada penelitian
ini dapat ditentukan berdasarkan hasil data laporan
keuangan perusahaan sampel dalam penelitian ini
yang secara resmi terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Return saham

Return saham merupakan suatu tingkat
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keuntungan yang dihasilkan investor yang
bersedia mengambil risiko ketika melakukan
investasi. Secara umum, investor melacak
pengembalian setiap tahun, yang sering disebut
sebagai pengembalian satu tahun. Pengambilan
return ini merupakan hasil keuntungan investasi
yang diperoleh selama setahun terakhir. Investor
dapat mengoptimalkan return saham di masa
depan supaya menghasilkan untung yang semakin
tinggi. Return saham dalam penelitian ini diterima
berdasarkan dari hasil historical data yang
dijadikan sampel dan secara resmi tercatat dalam
Yahoo Finance.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sampel
30 perusahaan sektor Basic Materials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dalam hasil
yang menggambarkan pengaruh kinerja keuangan
terhadap return saham, dapat disimpulkan bahwa
ROA dalam uji t secara parsial dapat
mempengaruhi return saham. Dari hasil uji
hipotesis terlihat nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,009 < 0,05 yang berarti ROA dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap return
saham. Sehingga hipotesis dalam uji t tersebut
dinyatakan diterima. Dan berdasarkan nilai t
hitung yang diperolen maka dapat disimpulkan
juga bahwa t hitung > t tabel yaitu -2,806 > 2,056
sehingga variabel independen (X) Return On Asset
(ROA) dapat berpengaruh secara signifikan
negatif secara parsial terhadap variabel dependen
(YY) Return Saham pada perusahaan sektor Basic
Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023.

Hasil pengujian pengaruh parsial variabel
ROE pada uji t terhadap variabel return saham
selanjutnya ditunjukkan dari hasil pengujian
hipotesis. Temuan terhadap uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,013 < 0,05 menyatakan adanya pengaruh
signifikan dari variabel independen (ROE)
terhadap return saham. Sehingga hasil uji
hipotesis pada penelitian ini dinyatakan diterima.
Dan nilai t hitung menunjukkan bahwa t hitung >
t tabel yaitu 2,683 > 2,056 sehingga keputusannya
terhadap variabel independen (X) Return On
Equity (ROE) mempunyai pengaruh parsial positif
signifikan terhadap variabel dependen (YY) yaitu
Return Saham pada perusahaan sektor Basic
Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023.

Sementara itu, hasil uji hipotesis menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata antara
return saham dengan variabel EPS secara parsial

pada uji t. Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil

bahwa nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,906 >

0,05 menunjukkan bahwa EPS tidak mempunyai

pengaruh secara parsial terhadap return saham.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 0,906 < 2,056

yang menunjukkan bahwa t hitung > t tabel maka

dapat dinyatakan bahwa variabel independen yaitu

Earning per Share (EPS) mempunyai pengaruh

yang tidak signifikan secara parsial terhadap

variabel dependen (Y) yaitu Return Saham. Dan
dapat dinyatakan bahwa hasil hipotesisnya ditolak
dalam penelitian pada perusahaan sektor Basic

Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023.

Dapat disimpulkan, hasil uji hipotesis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE,
dan EPS secara simultan dapat mempengaruhi
return saham secara signifikan. Hasil itu dapat
dibuktikan dari nilai signifikan yang menunjukkan
0,000 < 0,05 mendukung hal tersebut. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa pada periode
2019-2023 variabel ROA, ROE, dan EPS
mempunyai korelasi positif dan berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada perusahaan
sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sehingga hasil data dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE,
dan EPS merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi variabel return saham.
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